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RINGKASAN 

World Health Organization (WHO) memperkirakan jumlah penderita 

diabetes melitus (DM) di Indonesia akan meningkat hingga tiga kali lipat pada 

tahun 2030 mencapai 21,3 juta orang. Indonesia adalah salah satu negara dengan 

penderita diabetes terbanyak nomor 4 di dunia dengan jumlah 8,4 juta orang. 

Diabetes militus memiliki komplikasi yang banyak dan dapat menyebabkan 

kecacatan serta kematian. Penyakit DM dapat dicegah dengan pola hidup yang 

sehat. Masyarakat perlu diberikan edukasi terus-menerut untuk memiliki pola 

hidup yang baik sehingga terhindar dari penyakit DM. 

Organisasi masyarakat Aisyiah, memiliki potensi untuk aktif melakukan 

promosi dan prevensi Diabetes Melitus  di masyarakat. Mengikutsertakan pengurus 

Aisyiah dalam meningkatkan derajad kesehatan masyarakat adalah sebuah upaya 

yang harus dilakukan. Program “Kader Aisyiah Siaga Cegah Diabetes Militus” ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus Aisyiah 

dalam melakukan promosi pola hidup sehat dan mencegah diabetes.    

 Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan yang 

terdiri dari ceramah, diskusi dua arah dan bermain peran, dilanjutkan dengan 

penugasan di lapangan. Peserta adalah 40 pengurus Aisyiah di wilayah Tamantirto, 

Kasihan, Bantul sebagai wilayah yang paling dekat dengan kampus UMY, yang 

termasuk dalam salah satu wilayah binaan dan tempat pendidikan mahasiswa 

FKIK UMY. Kegiatan dilaksanakan secara berkelompok, selama 2 hari, setiap hari 

terdiri dari 2 sesi dengan 2 materi. Kegiatan melibatkan tim pengabdian sebagai 

narasumber, anggota dan pengurus Aisyiah dengan menggunakan modul yang 

dibuat oleh tim pengabdian. Mitra kegiatan adalah Organisasi masyarakat Aisyiah 

di desa Tamantirto, Kasihan, Bantul. Luaran program adalah modul, naskah 

publikasi ilmiah dan publikasi populer di media masa.  

 

Kata Kunci : Pelatihan, Diabetees Melitus, Aisyiah 
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BAB I 



 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan di Indonesia karena jumlahnya 

terus meningkat. World Health Organization (WHO) memperkirakan jumlah penderita 

diabetes melitus di Indonesia akan meningkat hingga tiga kali lipat pada tahun 2030 

mencapai 21,3 juta orang. Indonesia adalah salah satu negara dengan penderita 

diabetes terbanyak nomor 4 di dunia dengan jumlah 8,4 juta orang (Wahdah, 2012). 

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang dikarakterisasi dengan adanya 

hiperglikemi akibat dari kerusakan insulin, aksi insulin, atau keduanya. Hiperglikemi 

kronik pada diabetes dapat menyebabkan komplikasi yang berupa gangguan, disfungsi, 

dan kegagalan pada organ lain, terutama seperti mata, ginjal, saraf, jantung, dan 

pembuluh darah (ADA, 2013). 

Diabetes melitus akan menimbulkan komplikasi jangka panjang jika tidak 

ditangani dengan benar. Beberapa komplikasi yang akan timbul diantaranya adalah 

terjadi gangguan retinopati dengan potensi kebutaan, gangguan nefropati yang dapat 

menyebabkan gagal ginjal, amputasi, gangguan neuropati otonom yang dapat 

mengganggu sistem gastrointestinal, genitourinaria, gangguan kardiovaskuler, jantung, 

stroke, serta disfungsi seksual dan gangguan neuropati perifer dengan resiko terjadinya 

ulkus kaki yang berujung amputasi (American Diabetes Assotiation, 2013). 

Diabetes Militus bisa dicegah dengan pola hidup sehat. Pola hidup sehat untuk 

mencegah diabetes adalah: 

1. Aktivitas fisik 

Latihan olahraga dapat membantu meningkatkan sensitivitas tubuh terhadap 

insulin, yang membantu menjaga kadar gula darah dalam kisaran normal. Olahraga 3-4 

kali seminggu akan bermanfaat. Olah raga juga akan mengendalikan berat badan.  

2. Mengatur Pola Makan 

Mengurangi gula dan makanan berkalori tinggi serta memperbanyak makanan 

berserat. Makanan berserat tidak hanya mengurangi risiko diabetes dengan 

meningkatkan kontrol gula darah tetapi juga menurunkan risiko penyakit jantung dan 

menjaga berat badan ideal dengan membantu kita merasa kenyang. 

 

3. Kontrol Berat Badan 

Sekitar 80% penderita diabetes memiliki kelebihan berat badan. Jika ada kelebihan 

berat badan, pencegahan diabetes dapat bergantung pada penurunan berat badan.  

 

4. Hindari Rokok 



 

Merokok meningkatkan risiko terjadinya Diabetes Militus. Merokok lebih dari 20 

batang sehari dapat meningkatkan risiko diabetes lebih dari tiga kali lipat dari orang 

yang tidak merokok. 

5. Managemen Stres 

Stres meningkatkan risiko terjadinya Diabetes Militus, sehingga memiliki 

managemen stres yang baik akan dapat mencegah terjadinya DM.  

6. Istirahat Cukup 

Istirahat yang cukup juga merupakan pola hidup sehat yang mencegah berbagai 

penyakit termasuk Diabetes Militus.  

Pola hidup sehat ini harus disosialisasikan di masyarakat, agar masyarakat 

terhindar dari penyakit Diabetes. Peran aktif masyarakat dalam mempromosikan pola 

hidup sehat untuk mencegah DM sangat diperlukan. Aisyiah merupakan organisasi 

yang aktif di masyarakat yang selalu siap dalam berperan aktif meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Aisyiyah adalah organisasi perempuan yang bergerak dalam bidang keagamaan 

dan kemasyarakatan, melalui majelis ekonomi bergerak di bidang pemberdayaan 

ekonomi rakyat kecil dan menengah. Adapun tujuan Aisyiyah yaitu memajukan 

pendidikan (formal, non formal dan informal) serta mencerdaskan masyarakat. Desa 

Tamantirto yang terdiri dari 8 RT (Rukun Tetangga) yang merupakan dusun dengan 

jumlah penduduk paling banyak. Ranting Aisyiyah sendiri terletak di Tamantirto 

Selatan dengan jumlah anggota 54 ibu-ibu yang aktif dalam kegiatan. Adapun 

kegiatan yang berjalan yaitu terletak di 13 masjid dan 1 mushola, rapat yang dilakukan 

setiap hari rabu, memberi santunan anak yatim, mengadakan baksos terdiri dari 

pengobatan gratis setiap bulan ramadhan yang bekerjasama dengan PKU 

Muhammadiyah, selain itu pembagian bibit tanaman, serta mengadakan tabligh akbar 

dan pembagian sembako. Kegiatan pelatihan kesehatan belum pernah dilaksanakan 

bagi anggota Aisyiyah. Tahun lalu, bekerjasama dengan FKIK UMY, kader Aisyiah 

juga telah melaksanakan pembentukan “Aisyiah Siaga Kesehatan Jiwa” sebagai 

penggerak upaya kesehatan jiwa di masyarakat.   

B. Permasalahan Mitra 

Berdasar hasil diskusi dengan pengurus Aisyiah, Tamantirto, diketahui bahwa 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat di wilayahnya masih sangat beragam, termasuk 

masalah kesehatan. Salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi di masyarakat 

adalah Diabetes Militus. Pengurus menyadari pentingnya edukasi masyarakat yang tersu 

menerus tentang pola hidup sehat dalam pencegahan DM. Namun demikian, pengurus dan 

anggota Aisyiah belum pernah mendapatkan pelatihan khusus untuk dapat melakukan 

edukasi tentang DM di masyarakat. Pengurus menyadari bahwa bekal tentang masalah itu 

juga masih kurang. Pengurus sangat membutuhkan pembekalan tentang Diabetes Militus 



 

bagi para anggotanya agar lebih bisa menerapkan pola hidup sehat dan dapat aktif 

berperan dalam edukasi masyarakat di wilayahnya. 

Di samping itu, di wilayah tersebut juga ditemukan beberapa orang yang 

mengalami Diabetes Militus, yang sangat membutuhkan dukungan. Sebagai pengurus 

Aisyiah, memberikan dukungan bagi keluarga orang yang mengalami DM sangat mungkin 

dilakukan. Dengan demikian dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang 

Diabetes Militus melalui pelatihan kader Aisyiah.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengurus Aisyiah tersebut maka dapat 

dirumuskan masalah yang spesifik yang ada adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya pengetahuan pengurus Aisyiah tentang Diabetes Militus secara lengkap 

yang diperlukan dalam edukasi di masyarakat.  

2. Kurangnya peran aktif pengurus Aisyiah dalam kegiatan edukasi masyarakat 

tentang Diabetes Militus  

3. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Diabetes 

Militus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

A. SOLUSI 

Program ini menawarkan solusi untuk meningkatan pengetahuan dan keterampilan 

anggota dan pengurus  Aisyiah dalam berperan aktif terhadap pencegahan Diabetes 

Militus di wilayahnya. Program ini juga akan membekali anggota dan pengurus  

Aisyiah untuk  melakukan edukasi Diabetes Militus kepada masyarakat luas. Solusi  

dapat dirinci sesuai dengan setiap permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan pengurus Aisyiah tentang Diabetes Militus secara 

lengkap yang diperlukan dalam edukasi di masyarakat.  

Solusi yang ditawarkan adalah penyusunan dan penyediaan modul yang bagi  

anggota dan pengurus Aisyiah yang berisi materi tentang: 1). Pengertian dan 

Gejala Diabetes Melitus, 2). Penyebab, Faktor Risiko dan Pencegahan, 3). 

Komplikasi  Diabetes Militus, 4). Penanganan Diabetes Militus. 

2. Kurangnya peran aktif pengurus Aisyiah dalam kegiatan edukasi masyarakat 

tentang Diabetes Militus 

Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan modul yang telah disusun. Dengan 

pelatihan diharapkan para anggota dan pengurus Aisyiah siap untuk 

melakukan edukasi kepada masyarakat. 

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang Diabetes Militus 

Solusi yang ditawarkan adalah melakukan edukasi kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh anggota dan pengurus Aisyiah yang telah mengikuti pelatihan 

dalam program PKM ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. Target Luaran  

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini diharapkan memperoleh hasil 

berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan dan peran aktif anggota dan pengurus 

Aisyiah dalam pencegahan dan penanganan Diabetes Militus di masyarakat. 

Tabel 2.1. Luaran Kegiatan 

No Jenis Luaran Indikator 
Capaian 

1. Modul Diabetes Militus Ada 

2.  Peningkatan pengetahuan peserta tentang Diabetes 
Militus 

Ada 

3. Publikasi di media masa Sudah Terbit 
(Youtobe) 

4.  Video palaksanaan kegiatan  Ada 

5. Publikasi jurnal nasional  submit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PELAKSAAN  

A. Metode Kegiatan 

 Metode kegiatan dalam pengabdian ini adalah pelatihan dan praktek. Kegiatan 

yang dilaksanakan dalam pelatihan adalah ceramah (materi dari narasumber), diskusi dua 

arah, bermain peran dalam kelompok, praktek.  

 

B. Peserta Kegiatan  

 Peserta kegiatan adalah anggota dan pengurus Aisyiah ranting Tamantirto 

sebanyak 40 orang dengan kriteria : 

1). Anggota dan pengurus Aisyiah 

2). Bersedia ikut dalam pelaksanaan keseluruhan kegiatan 

4). Bertempat tinggal di wilayah Tamantirto 

 

C. Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 1. Skema Kegiatan  

a. Perizinan 

Perijinan diajukan kepada pengurus Aisyiah.  

b. Persiapan Kegiatan 

Persiapan yang dilakukan adalah : 

1). Seleksi peserta pelatihan berdasarkan kriteria oleh tim pengabdian 

2). Penilaian awal pengetahuan pengurus Aisyiah tentang Diabetes Militus dengan 

kuestioner sebelum dilakukan pelatihan 

3). Persiapan modul, buku kegiatan dan sarana prasarana lainnya  

6). Persiapan tempat pelaksanaan atau balai warga setempat. 

 

 



 

 

c. Pelaksanaan  

Kegiatan dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut : 

1). Pelatihan dilakukan dalam kegiatan kelompok (group) yang terdiri dari masing-

masing 10 orang per kelompok 

2). Kegiatan dilaksanakan 4 kali pertemuan selama 1 bulan dengan durasi 3 jam setiap 

pertemuan, dengan 2 sesi materi per hari.  

3). Narasumber adalah tim pengabdian  

4). Pelatihan menggunakan modul “Hidup Sehat Cegah Diabetes Militus” yang disusun 

oleh tim pengabdian terdiri dari : 1). Pengertian dan Gejala Diabetes Melitus, 2). 

Penyebab, Faktor Risiko dan Pencegahan, 3). Komplikasi  Diabetes Militus, 4). 

Penanganan Diabetes Militus. 

d. Evaluasi  

Output yang akan dinilai adalah terlatihnya pengurus Aisyiah tentang 

modul “Hidup Sehat Cegah Diabetes Militus”. Penilaian dilakukan di akhir 

program. Hasil akan dipublikasikan dalam bentuk naskah populer dan naskah 

ilmiah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta didirikan tahun 1981 yang dalam 

sejarahnya merupakan penggalan dari FKIP yang didirikan oleh Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Majelis Pengajaran di tahun 1960. Pada awal berdiri, Rektor UMY 

dipercayakan kepada Brigjen TNI ( purn ) Drs. H. Bakri Sjahid. Rektor berikutnya 

dipercayakan kepada Ir.HM Dasron Hamid, M.Sc., akan tetapi karena proses permintaan 

izin menteri belum selesai, maka ditunjuk salah seorang sesepuh Muhammadiyah, HM.H 

Mawardi menjadi rektor. Setelah turun izin menteri, ditetapkan kembali Ir. HM Dasron 

Hamid sebagai Rektor UMY.  

UMY kini telah memiliki 8 fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Fakultas Pertanian, Fakultas Tehnik, Fakultas 

Agama Islam, Fakultas Ekonomi, Fakultas Bahasa dan Fakultas Hukum. Berbagai fasilitas 

belajar kini telah dilengkapi. Saat ini UMY telah memiliki kampus terpadu diatas tanah 

seluas 23 hektar. Demi peningkatan kualitas SDM, pengelola mendapat prioritas utama 

dalam pengembangan UMY. Oleh karena itu, setiap tahun UMY mengirimkan sekitar 20 

sampai 30 orang tenaga pengajar untuk mengikuti studi lanjut, S2 dan S3, baik di dalam 

maupun di luar negeri.  

UMY sebagai salah satu perguruan tinggi Muhammadiyah (PTM) senantiasa 

terkait dengan misi persyarikatan pada umumnya dan misi PTM pada khususnya. Dalam 

konteks itu dirumuskan tujuan UMY yaitu untuk “Mewujudkan sarjana muslim yang 

berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, serta berguna bagi bangsa dan negara. 

Disamping itu bertujuan untuk memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

untuk pembangunan masyarakat dan negara RI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945”.  



 

Oleh karena itu, merupakan suatu komitmen dan tanggung jawab bagi segenap 

sivitas akademika di lingkungan UMY bagaimana menyelenggarakan sistem pendidikan 

Muhammadiyah khususnya, melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang memiliki 

keterkaitan dan keterpaduan dengan pengembangan misi dan tujuan Muhammadiyah 

secara umum serta misi dan tujuan pendidikan Muhammadiyah pada khususnya. Sehingga 

UMY sebagai PTM benar-benar menjadi kampus perjuangan yang sesuai dengan harapan 

dan citacita umat islam dan bangsa Indonesia sebagai institusi pendidikan yang 

mencerdaskan dan mencerahkan umat manusia. UMY juga bertekad mengembangkan misi 

serta mengejawantahkan tujuan Muhammadiyah umumnya, maupun misi dan tujuan UMY 

khususnya, dikonstruksikan suatu visi masa depan UMY, yaitu menjadikan UMY sebagai 

perguruan tinggi yang berkualitas dan pantas menjadi kebanggaan umat. 

Fakultas Kedokteran UMY telah berubah statuta menjadi Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan (FKIK) terhitung sejak tanggal 23 Januari 2010 setelah ditetapkan 

bergabungnya Program Studi Farmasi dan Program Magister Manajemen Rumah Sakit. 

Fakultas Kedokteran UMY sejak didirikan pada tahun 1993 hingga saat ini telah mampu 

meluluskan lebih dari 1300 dokter muslim dengan ciri khas yang lain daripada alumni 

fakultas kedokteran lain di Indonesia. Merupakan penyelenggara pendidikan kedokteran 

pertama dan tertua di lingkungan perguruan tinggi Muhammadiyah di Indonesia. Proses 

penempaan pendidikan didasarkkan pada keikhlasan dan kedisiplinan para pengajar senior 

yang berkompeten. Saat ini FKIK UMY memiliki 5 program studi ; Program Studi 

Pendidikan Dokter (PSPD), Program Studi Kedokteran Gigi (PSKG), Program Studi Ilmu 

Keperawatan (PSIK), Program Studi Farmasi (PS Farmasi), Program Magister Manajemen 

Rumah Sakit (MMR). FKIK UMY saat ini telah layak dijajarkan dengan fakultas 

kedokteran level kedua se Indonesia dengan peringkat akreditasi B. Hal ini dapat dilihat 

dari berbagai kemajuan dan keunggulan diantaranya yaitu : 

a. Memiliki program studi Ilmu Keperawatan peringkat B swasta satu-satunya di 

wilayah regional Jawa Tengah 



 

b. Memiliki Pusat Studi Kedokteran Islam (PSKI) yang merupakan pusat studi satu-

satunya di Indonesia. PSKI FKIK UMY telah mampu menjadi center of 

development islamic medicine yang sangat produktif melalui penerbitan buku Seri 

Kedokteran Islam dan menjadi pusat Kedokteran Islam bagi Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah se Indonesia. 

c. Merupakan fakultas kedokteran swasta satu-satunya yang mengembangkan 

Kedokteran Keluarga (Family Medicine) secara konsisten melalui Pusat Studi 

Kedokteran Keluarga 

d. Memiliki laboratorium Kesehatan Jiwa di wilayah Puskesmas Kasihan II, dengan 

dibentuk desa siaga sehat jiwa 

 

Gambaran Sumber daya Manusia yang terlibat adalah sebagai berikut;  

1. Kualifikasi Tim Pelaksana 

Tim pelaksana beranggotakan para praktisi kesehatan jiwa, yaitu psikiater 

(spesialis dan S2) dan perawat spesialis jiwa (spesialis dan S3) 

2. Relevansi Skill 

Skill yang dimiliki oleh tim adalah kemampuan untuk memberikan pelatihan dan 

merawat pasien baik yang gangguan jiwa, risiko masalah psikososial dan sehat jiwa 

agar memiliki status kesehatan yang lebih baik. Tim mampu untuk melakukan 

psikoedukasi pada keluarga orang dengan gangguan jiwa 

3. Sinergisme Tim dan Pengalaman Kemasyarakatan Pengalaman dalam 

kemasyarakatan telah dimiliki oleh anggota tim ini, secara lebih jelas bisa dibaca 

pada biodata tim pengusul. Tim terdiri dari praktisi yang konsen dalam bidang 

kesehatan jiwa dan komunitas 

 

 



 

BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

 

A. Karakteristik Peserta  

Peserta pelatihan berjumlah 30 Orang Ibu-Ibu Kader Aisiyah Tamantiro 

Kasihan, Bantul, dimana lokasi Kegiatan selama 4 Minggu berlangsung di Joglo 

"Ndalem Kasuranan" (google map), Kembaran Rt 3 Tamantirto, Kasihan, Bantul. 

Karakteristik peserta pelatihan terdapat dalam tabel sebagai berilkut :  

Tabel 5.1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin  
Perempuan  

 
30 

 

Usia  
45 – 65 Tahun 

 
30 

 

 

Status Pernikahan  
Menikah 

 

 
30 

 

Pendidikan  
SD 

SMP  
SMA  

Sarjana/ Diploma  

 
 
 

5 
25 

 

Pre Test  
Post Test  

 55 % 
90% 

 

B. Hasil  

Pelatihan Kader Aisiyah Siaga Cegah Diabetes Millitus berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan kader Aisyah Tamantirto ditandai dengan 

meningkatnya hasil post test pasca pelatihan dibandingkan hasil pre test pelatihan. 

Peningkatan pengetahuan tentang pencegahan Diabetes Mellitus sebesar 35% dari 

pengetahuan awal. 

 

   

 



 

    

Gambar 5.1 

 

C. Tabel Capaian  

 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1. Modul Diabetes Militus Ada 

2.  Peningkatan pengetahuan peserta 
tentang Diabetes Militus 

Ada 

3. Publikasi di media masa Sudah Terbit (Youtobe) 
https://www.youtube.com/watch?
v=k85pEsKnkbY&t=23s 
 

4.  Video palaksanaan kegiatan  Ada 

5. Publikasi jurnal nasional  submit 
 

  

https://www.youtube.com/watch?v=k85pEsKnkbY&t=23s
https://www.youtube.com/watch?v=k85pEsKnkbY&t=23s


 

BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

  

Pelatihan Cegah Diabetes Mellitus untuk kader Aisyiah Tamantirto ini akan 

ditindaklanjuti dengan pengabdian masyarakat tentang Cegah Hipertensi. Pelatihan Cegah 

Hipertensi menjadi salah satu kesatuan dari pencegahan penyakit degeneratif non infeksi 

yang banyak didapatkan dimasyarakat. 

Pelatihan Cegah Hipertensi merupakan serial pelatihan berikutnya untuk kader 

Aisyiah Tamantirto sehingga diharapakan kader Aisyiah ini bisa menjadi agen perubahan 

terhadap perilaku kesehatan untuk warga persyarikatan Muhammadiyah Tamantirto pada 

khususnya dan masyrakat Tamantirto dan sekitarnya pada umumnya. 

 

  



 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Pelatihan “CEGAH DIABETES MELLITUS” untuk kader Aisyiah di 

Tamantirto Kasihan Bantul telah berhasil meningkatkan pengetahuan kader 

terhadap upaya pencegahan Diabetes Mellitus di masyarakat. 

 

B. Saran 

 

 Diperlukan tindak lanjut untuk memberikan pelatihan tentang berbagai 

penyakit non infeksi di masyarakat yang sekarang prevalensinya semakin 

meningkat. Pelatihan ini akan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya arti hidup sehat dan pentingnya tindakan pencegahan. 
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LAMPIRAN 1. SURAT KESEDIAAN MITRA 

  



 

LAMPIRAN 2. SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENGABDIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN  3. BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG  

 

 

 

 

  



 

 



 

LAMPIRAN 4.  DAFTAR PESERTA, PEMATERI DAN PENERIMA HONOR 

(MGG 1)  

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PESERTA, PEMATERI DAN PENERIMA HONOR (MGG 2)  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

DAFTAR PESERTA, PEMATERI DAN PENERIMA HONOR (MGG 3)  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

DAFTAR PESERTA, PEMATERI DAN PENERIMA HONOR (MGG 4)  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN  5.  PENGELUARAN  

 

PENGELUARAN PENGABDIAN dr. AGUS  

No Nama Pengeluaran  Jumlah 
Orang / 
Barang 

Jumlah  

 
 

 
MINGGU 1 

  

1 HR. Pembicara Rp 250.000 (MGG 1) 2 Orang Rp 500.000  

2 HR. Admin Rp 100.000 (MGG 1) 2 Orang Rp 200.000  

3 Sewa Gedung Rp 250.000 (MGG 1)  1  Rp 250.000  

4 HR. Peserta Rp 30.000 (MGG 1) 25 Orang Rp 750.000  

5 Fc Buku Saku (MGG 1)  22 Eks Rp 22.000 

6 Sewa Lcd Proyektor (MGG 1) 1 Unit Rp 185.000  

7 Jus Rp 8.000 (MGG 1) 40 Botol Rp 320.000 

8 Kertas  (MGG 1)  1 Rim Rp 34.000 

9 Sncak  40 
Bungkus 

 

  
TOTAL MGG 1 

  
Rp 2.261.000 

 
 

 
MINGGU 2 

  

10 HR Peserta Rp 30.000(MGG 2) 24 Orang Rp 720.000 

11 HR Pembicara Rp 250.000 (MGG 2) 2 Orang Rp 500.000 

12 HR Admin Rp 100.000 (MGG 2) 2 Orang Rp 200.000 

13 Fc Materi (MGG 2) 15 Eks Rp 48.000 

14 LCD Proyrktor (MGG 2) 1 Unit Rp 60.000 

15 Salad Rp 8.000(MGG 2)  40 Cup Rp 320.000 

16 Sewa Gedung Rp 250.000 (MGG 2)  1  Rp 250.000  

17 Transpor Admin (GO-Car) PP 2 Orang Rp 50.000 

18 Sncak  40 
Bungkus 

 

 
 

 
TOTAL MGG 2 

  
Rp 2.148.000 

  
 

MINGGU 3 

  

19 HR Peserta Rp 30.000(MGG 3) 28 Orang Rp 840.000 

20 Sewa Gedung Rp 250.000 (MGG 3)  1  Rp 250.000  

21 HR Pembicara Rp 250.000 (MGG 3) 2 Orang Rp 500.000 

22 HR Admin Rp 100.000 (MGG 3) 2 Orang Rp 200.000 

23 LCD Proyrktor (MGG 3) 1 Unit Rp 60.000 

24 Buah Iris Rp 4.000 40 
Bungkus 

Rp 160.000 

25 Sncak  40 
Bungkus 

 

26 Snack Praktik  7  Rp 37.700 

 
 

 
TOTAL MGG 3 

  
Rp 2.047.700 

  
 

  

  
 

  



 

 
MINGGU 4 

26 HR Peserta Rp 30.000(MGG 4) 26 Orang Rp 810.000 

27 Sewa Gedung Rp 250.000 (MGG 4)  1  Rp 250.000  

28 HR Pembicara Rp 250.000 (MGG 4) 2 Orang Rp 500.000 

29 HR Admin Rp 100.000 (MGG 4) 2 Orang Rp 200.000 

30 LCD Proyrktor (MGG 4) 1 Unit Rp 60.000 

31 JUS Rp 8.000 (MGG 4) 40 CUP  Rp 320.000 

32 Sncak  40 
Bungkus 

Rp  

33 Amplop  1 Kotak Rp 12.000 

    

 TOTAL MGG 4  Rp 2.152.000 

  
 
 

TOTAL SEMUA  

 
 
 

Rp 8. 608.000 

 

 

 

  



 

LAMPIRAN 6. PUBLIKASI MEDIA MASA (YOUTOBE)  

https://www.youtube.com/watch?v=k85pEsKnkbY&t=23s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=k85pEsKnkbY&t=23s


 

 

LAMPIRAN 7. LOKASI MITRA 

 



 

 

 

 

 

 


